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Abstract. The purchasing power of the community continues to increase towards food and beverage
products, leading to the active production of companies in the food and beverage industry. Some
companies pay attention to their social responsibility towards the surrounding environment. Therefore,
by involving stakeholders and disclosing Corporate Social Responsibility (CSR) in company operations,
it can help address damage to the company's image. The aim of this research is to determine the
influence of stakeholder engagement practices and CSR activity disclosure on corporate reputation.
The sampling method used in this study is purposive sampling, with a total of 38 observations. The
research findings indicate that stakeholder engagement and the disclosure of corporate social
responsibility have a positive and significant impact on corporate reputation. The implication of this
research is to provide input to company management to consistently disclose CSR activities and involve
stakeholders inclusively.
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Abstrak. Daya beli masyarakat terus meningkat terhadap produk makanan dan minuman yang
menyebabkan gencarnya perusahaan sektor industri makanan dan minuman menghasilkan produknya.
Beberapa perusahaan mengindahkan tanggung jawab sosialnya pada lingkungan sekitar. Maka
dengan melibatkan pemangku kepentingan dan pengungkapan CSR dalam operasional perusahaan
dapat menanggulangi rusaknya citra perusahaan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
praktik pelibatan pemangku kepentingan dan pengungkapan aktivitas CSR pada reputasi perusahaan.
Metode penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel sebanyak 38
pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelibatan pemangku kepentingan dan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) positif dan signifikan terhadap reputasi
perusahaan. Implikasi dari penelitian ini yaitu dapat memberikan masukan kepada manajemen
perusahaan untuk konsisten mengungkapkan CSR dan melibatkan pemangku kepentingan secara
inklusif.

Kata Kunci: Pelibatan Pemangku Kepentingan, CSR, Reputasi Perusahaan

PENDAHULUAN
Reputasi perusahaan merupakan sebuah aset yang digunakan untuk menarik konsumen,

pegawai, dan investor. Perusahaan yang bereputasi baik cenderung memiliki sumber daya berharga
serta menjadi sumber keunggulan bersaing (competitive advantages) (Barney, 1991). Menurut
Schinietz dan Epstein (2014), individu yang kurang mendapatkan informasi mengenai suatu produk
atau perusahaan cenderung mengandalkan reputasi perusahaan untuk mengevaluasi produk atau
layanan yang ditawarkan. Industri makanan dan minuman memiliki peran strategis dan signifikan,
bukan hanya dalam memenuhi kebutuhan konsumen akan makanan dan minuman, tetapi juga dalam
memicu pertumbuhan industri terkait (Rachman, 2016). Meningkatnya daya beli masyarakat cenderung
meningkatkan aktivitas perusahaan yang berdampak pada lingkungan. Maka dari itu, kegiatan CSR
berfungsi sebagai tugas serta tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi para pelaku usaha atau
industri. Menurut Wahyudi dan Azheri (2008), melaporkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
dapat meningkatkan reputasi perusahaan serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap produk
dan layanan yang disediakan. Hal ini juga dapat menarik minat investor untuk berinvestasi pada
perusahaan yang secara konsisten mengungkapkan laporan tentang tanggung jawab sosialnya.
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Yusdantara dan Rahanatha (2015) melakukan penelitian yang mengungkapkan bahwa CSR
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa melibatkan diri dalam kegiatan tanggung jawab sosial dapat meningkatkan reputasi perusahaan
secara keseluruhan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sugiarti (2015) menemukan bahwa persepsi
terhadap CSR juga memiliki pengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa perusahaan yang melaksanakan CSR cenderung meningkatkan kredibilitas, mengilhami
kepercayaan, dan memperbaiki reputasi di mata pemangku kepentingan, termasuk masyarakat umum.

Hasil berbeda ditunjukan pada penelitian yang dilakukan Wicaksono (2020) yang menunjukan
bahwa CSR tidak berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. CSR tidak berpengaruh positif
terhadap reputasi perusahaan karena, untuk mendapatkan atau memperoleh reputasi tidak hanya
diperoleh dengan melakukan pengungkapan CSR. Hasil yang sama ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Aldama (2021) dengan judul peran mediasi reputasi pada hubungan pengungkapan
CSR terhadap profitabilitas. Hasil penelitian menunjukan jika CSR tidak berpengaruh terhadap reputasi.
Aldama (2021) menjelaskan, tidak berpengaruhnya CSR terhadap reputasi perusahaan dikarenakan
program tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan dinilai tidak efektif dan tidak tepat
sasaran oleh pemangku kepentingan, sehingga tidak dapat meningkatkan reputasi perusahaan.

Teori stakeholder menjelaskan bahwa sebuah perusahaan tidak hanya berkaitan dengan
pemegang saham, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan berbagai pihak yang memiliki kepentingan
dalam aktivitas perusahaan. Taori ini menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan dan
memenuhi kepentingan dari berbagai pemangku kepentingan ini, bukan hanya fokus pada kepentingan
pemegang saham semata. Pendekatan ini mengakui bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya
diukur dari aspek keuangan tetapi juga dari dampak dan hubungan dengan berbagai pihak tertentu.
Dalam konteks teori stakeholder, perusahaan dianggap memiliki tanggung jawab sosial untuk
mempertimbangkan kepentingan dan kebutuhan dari berbagai pihak yang terkait, serta menjalankan
kegiatan bisnisnya dengan etika dan bertanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Dengan memperhatikan dan memenuhi kepentingan pemangku kepentingan ini,
diharapkan perusahaan dapat mencapai keberlanjutan jangka panjang dan membangun hubungan
yang baik dengan semua pihak yang terlibat. Oleh karena itu, pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) sangatlah penting, karena para stakeholder perlu mengetahui dan mengevaluasi
sejauh mana perusahaan menjalankan perannya sesuai dengan harapan mereka. Hal ini menuntut
perusahaan untuk bertanggung jawab atas kegiatan CSR yang telah dilakukan (Riswari, 2012).
Tanggung jawab sosial perusahaan menandakan kesadaran dan kewajiban perusahaan untuk
berkontribusi pada masyarakat dan lingkungan di sekitarnya, di samping mencapai tujuan keuangan
dan ekonomi. Dengan memiliki komitmen tanggung jawab sosial, perusahaan menunjukkan
kesediaannya untuk melampaui persyaratan hukum dan pertauran yang berlaku, dengan mengambil
langkah tambahan untuk memperhatikan dampak sosial, lingkungan dan ekonomi dari operasi
bisnisnya. Tanggung jawab sosial perusahaan dapat meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di
mata pemangku kepentingan termasuk konsumen, investor, dan masyarakat umum. Perusahaan yang
dikenal menampikan tanggung jawab sosial yang kuat sering kali lebih dipercaya dan dihargai. Iswadi
dan Tiastity (2015) menyatakan reputasi perusahaan menstimulasi terjadinya loyalitas pelanggan dan
hal tersebut dapat menjadi strategi perusahaan agar tidak ditinggalkan oleh pelanggannya. Reputasi
perusahaan memainkan peran yang sangat penting sebagai faktor penentu keberhasilan atau
kegagalan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya (Kapita & Suardana, 2018).

Terdapat hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, sekaligus
merupakan kontribusi penelitian ini. Penelitian ini menetapkan perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI sebagai lokasi penelitian dibanding penelitian terdahulu yang
menggunakan sektor manufaktur secara keseluruhan. Sektor yang diteliti tidak mengkhusus sehingga
belum bisa melihat perbedaan pengungkapan CSR dari masing-masing sub sektor secara mendetail.
Peneliti menggunakan data dari tahun 2021 sampai 2022 dibandingkan dengan sejumlah penelitian
terdahulu yang hanya menggunakan satu periode. Hal tersebut diharapkan agar dapat memperoleh
hasil yang lebih komprehensif untuk pengungkapan reputasi perusahaan. Riset-riset sebelumnya
sangat sering membahasa pengungkapan CSR tetapi sangat jarang membahas pelibatan pemangku
kepentingan. Maka, penelitian ini menggabungkan dua hal tersebut menjadi sebuah topik penelitian
baru yang nantinya digunakan untuk mengetahui reputasi perusahaan pada sub sektor yang diteliti.

Teori pemangku kepentingan, pada dasarnya, menyajikan konsep bahwa perusahaan
memiliki tanggung jawab yang melampaui tujuan semata untuk memaksimalkan keuntungan bagi
investor dan pemiliknya. Teori ini mengakui bahwa perusahaan juga memiliki kewajiban untuk
memberikan manfaat kepada pemerintah, masyarakat, dan lingkungan sosial. Dalam perspektif ini,
pemangku kepentingan perusahaan meliputi berbagai kelompok yang terlibat atau terpengaruh oleh
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aktivitas perusahaan, seperti karyawan, konsumen, pemasok, komunitas lokal, lingkungan, dan
masyarakat secara keseluruhan.

Teori pemangku kepentingan menekankan pentingnya perusahaan untuk memperhatikan
kebutuhan, kepentingan, dan dampak yang ditimbulkan terhadap semua pemangku kepentingan ini.
Sebagai respons terhadap tuntutan ini, perusahaan diharapkan untuk menjalankan tanggung jawab
sosialnya dengan cara yang bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan, selain mencapai
tujuan ekonomi mereka. Mengidentifikasi pemangku kepentingan yang relevan merupakan langkah
penting dalam membangun hubungan yang baik dengan mereka, serta memahami kebutuhan,
kepentingan dan harapan yang mereka miliki terhadap perusahaan. ISO 26000 juga menekankan
pentingnya melibatkan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan perusahaan
yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial. Ini memastikan bahwa sudut pandang dan masukan
mereka dipertimbangkan, sehingga keputusan yang diambil lebih mencerminkan kepentingan dan
aspirasi bersama. Pedoman ISO 26000 memandang pemangku kepentingan sebagai bagian penting
dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Dengan melibatkan pemangku kepentingan dalam
berbagai tahapan, perusahaan dapat memastikan bahwa program tanggung jawab sosial mereka
mencerminkan kebutuhan dan harapan yang relevan dari berbagai pihak yang terkait. Untuk mencapai
keberhasilan dalam pelibatan pemangku kepentingan, perusahaan perlu melakukan langkah-langkah
yang efektif. Salah satu langkah tersebut adalah memastikan pemahaman yang baik tentang tujuan
pelibatan, harapan, persepsi, dan tujuan dari setiap pemangku kepentingan yang terlibat (Irfan &
Pratama, 2022). Perusahaan dalam melakukan segala kegiatan operasional harus bertanggung jawab
terhadap berbagai pihak, seperti direksi, karyawan, dan masyarakat. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka hipotesis yang diambil yakni:
H1: Pelibatan pemangku kepentingan berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan.

Teori stakeholder menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan kepentingan dan dampak
terhadap seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam operasional perusahaan. Selain pemilik
modal, pemangku kepentingan seperti karyawan, manajemen dan dewan direksi juga memiliki peran
yang signifikan dalam keberhasilan perusahaan. Dengan mempertimbangkan tanggung jawab
terhadap seluruh pemangku kepentingan, perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat,
menciptakan nilai jangka panjang, dan memperoleh kepercayaan serta dukungan dari berbagai pihak
terkait. Pemangku kepentingan internal meliputi karyawan, manajemen dan pemilik perusahaan, dewan
direksi, tim manajerial, pemegang saham dan lain-lain. Sementara itu, pemangku kepentingan
eksternal meliputi masyarakat dan pemerintah yang memiliki kepentingan dalam kegiatan dan
keputusan perusahaan. Teori stakeholder memiliki beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dalam
pengelolaan perusahaan yakni reputasi yang positif. Memperhatikan pemangku kepentingan dapat
membantu perusahaan dalam membangun reputasi yang baik. Ketika perusahaan menjalankan
kegiatan yang bertanggungjawab secara sosial dan lingkungan, hal ini dapat meningkatkan citra dan
reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan dan masyarakat secara luas. Dalam konteks
hubungan antara reputasi perusahaan dan tanggung jawab sosial dapat dikatakan bahwa tanggung
jawab sosial (CSR) merupakan cerminan dari teori stakeholder. Teori stakeholder menekankan
pentingnya perusahaan memperhatikan kepentingan dan harapan dari seluruh pemangku kepentingan
yang terlibat dalam operasional perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan perusahaan yakni dengan
memenuhi harapan dan keinginan pemangku kepentingan melalui kegiatan CSR. Tanggung jawab
sosial perusahaan merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan
masyarakat. Kegiatan CSR beruoaya untuk memberikan manfaat dan tanggung jawab kepada
pemangku kepentingan seperti masyarakat sekitar, karyawan, pelanggan, dan lingkungan. Dalam
konteks reputasi perusahaan, kegiatan CSR dapat berkontribusi secara positif. Dengan melakukan
kegiatan yang bermanfaat dan membawa dampak positif terhadap masyarakat dan lingkungan,
perusahaan dapat membangung reputasi yang baik di mata pemangku kepentingan dan masyarakat
luas. Reputasi perusahaan yang baik dapat menjadi aset berharga yang dapat meningkatkan
kepercayaan, loyalitas pelanggan dan daya tarik bagi mitra bisnis dan karyawan potensial. Demikian
hubungan reputasi perusahaan dan CSR dapat dipahami melalui implementasi CSR yang baik,
perusahaan dapat memperoleh reputasi yang positif karena kesesuaian antara tindakan perusahaan
dengan harapan dan nilai-nilai pemangku kepentingan. Mempraktikan tanggung jawab sosial yang
sesuai dengan harapan dan kepentingan pemangku kepentingan dapat memperoleh keuntungan
dalam bentuk reputasi yang baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keberhasilan jangka
panjang perusahaan dalam menghadapi persaingan, membangun hubungan yang kuat dengan
pemangku kepentingan, dan memperoleh dukungan yang berkelanjutan dari masyarakat. Dengan kata
lain, pelaksanaan CSR oleh perusahaan dapat berdampak positif terhadap reputasi perusahaan.
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan.
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Berdasarkan teori dan hipotesis yang telah diuraikan, model penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut:

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2023

Pemangku kepentingan memainkan peran yang sangat penting dalam kelangsungan hidup
sebuah perusahaan. Mereka memiliki kekuatan dalam mengendalikan sumber daya yang diperlukan
dalam aktivitas operasional perusahaan. Melalui Corporate Social Responsibility (CSR), perusahaan
berusaha untuk tidak hanya fokus pada keuntungan finansial semata, tetapi juga mempertimbangkan
dampak yang dihasilkan terhadap berbagai pemangku kepentingan seperti karyawan, pelanggan,
masyarakat, dan lingkungan. Tujuan utama dari CSR untuk menciptakan nilai sosial dan lingkungan,
sembari tetap mendukung tujuan bisnis perusahaan. Hal ini dapat mencakup berbagai kegiatan yang
ramah lingkungan, mendukung pendidikan dan kesehatan masyarakat ataupun konservasi energi.
Kegiatan CSR melibatkan tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku kepentingan internal dan
eksternal dengan operasional perusahaan. Perusahaan harus memastikan kesejahteraan karyawan
dengan memberikan lingkungan kerja yang aman, pelatihan dan pengembangan serta kompensasi
yang adil. Melalui kegiatan sosial dan lingkungan yang tercakup dalam CSR, perusahaan dapat
menciptakan dampak positif pada pemangku kepentingan. Misalnya, dengan mendukung program-
program sosial, perusahaan dapat meningkatkan kehidupan masyarakat sekitar, menjaga lingkungan
dan memperkuat hubungan dengan pelanggan dan pemasok. Melibatkan pemangku kepentingan
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan CSR juga penting. Hal tersebut memungkinkan
perusahan untuk memahami kebutuhan dan keinginan mereka secara langsung, membangun
kemitraan yang saling menguntungkan, dan memastikan kegiatan CSR yang dilakukan relevan dan
efektif.

METODE PENELITIAN
Proses observasi dan pengolahan data dalam penelitian ini mengaplikasikan pendekatan

kuantitatif. Lokasi penelitian ini di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses situs resmi
www.idx.co.id dan mengunduh laporan tahunan perusahaan sub sektor makanan dan minuman
sebagai data dari tahun 2020-2021. Objek penelitian ini adalah reputasi perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2021. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling yakni pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian agar diperoleh sampel
yang representative. Jumlah sampel penelitian sebanyak 38 observasi dengan kriteria sebanyak 19
perusahaan untuk masing-masing tahun. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data regresi logistik dengan persamaan analasis regresi logistik sebagai berikut:

Reputasi perusahaan diukur menggunakan indeks SRI-Kehati melalui dua tahap, yaitu tahap
pertama adalah penapisan awal seleksi negative dan aspek keuangan kemudian pada tahap kedua
dengan aspek fundamental. Pada tahap pertama di penapisan awal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa perusahaan-perusahaan yang dinilai memenuhi persyaratan penilaian adalah sebagai berikut:
a). Seleksi negatif dengan syarat bahwa perusahaan tidak terkait dengan; pestisida, nuklir, senjata,
tembakau, alcohol, pornografi, perjudian dan Genetically Modified Organism (GMO). b) Aspek
keuangan. c) Aspek fundamental meliputi; tata kelola perusahaan, lingkungan, keterlibatan
masyarakat, perilaku bisnis, sumber daya manusia dan hak asasi manusia.

Pengukuran pelibatan pemangku kepentingan menggunakan disclosure 102 yang mengacu
pada metode pengukuran yang berfokus pada pengungkapan informasi terkait pelibatan pemangku
kepentingan dalam laporan perusahaan atau dalam penelitian ini menggunakan laporan keberlanjutan.
Indikator pelibatan pemangku kepentingan sesuai disclosure 102 yakni: identifikasi kelompok
pemangku kepentingan, basis identifikasi dan klasifikasi pemangku kepentingan, pendekatan
keterlibatan pemangku kepentingan, topik atau isu terkait keterlibatan pemangku kepentingan dan
respon perusahaan terhadap topik atau isu keterlibatan pemangku kepentingan. Indikator-indikator ini

H2 (+)

H1 (+)Pelibatan Pemangku
Kepentingan (X1)

Pengungkapan CSR (X2)

Reputasi
Perusahaan (Y)
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akan diukur menggunakan nilai 1 jika perusahaan mengungkapkan masing-masing indikator, diberi
nilai 0 jika tidak.

Lalu, pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) menggunakan
pengungkapan GRI 4.0 dengan total pengungkapan 91 item. Jika kriteria pengungkapan CSR sudah
diungkapkan oleh perusahaan maka akan diberi nilai 1, jika kriteria pengungkapan CSR tidak
diungkapkan maka akan diberi nilai 0. Pengukuran dilakukan pada masing-masing tahun perusahaan
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi logistik dengan empat
pengujian yakni menilai keseluruhan model, menguji kelayakan model regresi, koefisien determinasi,
dan matriks klasifikasi. Lalu berlanjut pada uji hipotesis menggunakan uji Wald (uji parsial t), uji
Simultan F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kriteria pemilihan sampel menggunakan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-2021 dengan kriteria tersaji dalam tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Penentuan Sampel

Sumber: Data Penelitian, 2023

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Logistik

Sumber: Data Penelitian, 2023

Berdasarkan data tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai Unstandardized Coefficients dari hasil
analisis regresi logistic dapat membentuk persamaan regresi pada penelitian ini sebagai berikut:

Y = -9,727 + 24,064 (X1) + 8,509 (X2) + e
Nilai konstanta sebesar -9,727 artinya jika variabel independen nilainya konstan, maka nilai

reputasi perusahaan akan menurun sebesar 9,727. Variabel pelibatan pemangku kepentingan (X1)
memiliki nilai koefisien positif sebesar 24,064 artinya jika setiap kenaikan satu-satuan pelibatan
pemangku kepentingan dengan asumsi nilai variabel lain konstan, maka akan meningkatkan nilai
reputasi perusahaan sebesar 24,064. Lalu untuk variabel pengungkapan CSR (X2) memiliki nilai
koefisien sebesar 8,509 dimana jika setiap kenaikan satu-satuan pengungkapan CSR dengan asumsi
nilai variabel lain konstan maka akan meningkatkan nilai reputasi perusahaan sebesar 8,509.

Tabel 3. Hasil Uji Wald (uji parsial t)
Sumber: Data

Penelitian,
2023

Berdasarkan tabel 3, dapat diperoleh hasil uji Wald (parsial t) dengan hipotesis pertama (H1)
yakni pelibatan pemangku kepentingan berpengaruh positif terhadap reputasi perusahaan. Hasil uji
Wald menunjukkan hasil bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,112<1,982) dan nilai probabilitas
lebih kecil dari tingkat signifikannya (0,043<0,05). Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelibatan pemangku kepentingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
reputasi perusahaan. Begitu pula tanggung jawab sosial (CSR) berpengaruh positif terhadap reputasi
perusahaan. Hasil uji Wald (t) menunjukkan hasil bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel
(4,266>1,982815) dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikannya (0,039<0,05). Berdasarkan
hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
reputasi perusahaan diterima.

Kriteria Jumlah
Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2021 29
Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report -3
Perusahaan yang masuk kriteria SRI-Kehati -7
Jumlah sampel 19
Total Data Pengamatan (2 tahun) 38

Unstandardized
Coefficients B

t Sig.

(Constant) -9,727 8,410 0,004
Pelibatan Pemangku Kepentingan 24,064 4,112 0,043
Tanggung Jawab Sosial (CSR) 8,509 4,266 0,039

Variabel Wald Sig.
Constant 8,410 0,004
Pelibatan Pemangku Kepentingan 4,112 0,043
Tanggung Jawab Sosial (CSR) 4,266 0,039
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Tabel 4. Hasil Uji Omnibus Test of Model Coefficients (Uji Simultan f)
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
17.786 2 .000
17.786 2 .000
17.786 2 .000

Sumber: Data Penelitian, 2023

Berdasarkan tabel 4 dapat diperoleh nilai f-hitung lebih besar dari f-tabel (17.786>2.45821)
dengan tingkat signifikansi (0.000<0.05), maka dapat disimpulkan bajwa pelibatan pemangku
kepentingan dan tanggung jawab sosial secara simultan berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa pelibatan pemangku kepentingan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hasil pengujian dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima. Untuk mencapai keberhasilan dalam melibatkan pemangku
kepentingan, perusahaan perlu memastikan bahwa mereka memahami dengan baik tujuan pelibatan,
harapan, persepsi, dan tujuan dari setiap pemangku kepentingan yang terlibat (Irfan & Pratama, 2022).
Ketika perusahaan secara aktif melibatkan dan berkomunikasi dengan pemangku kepentingan, seperti
karyawan, pelanggan, investor ataupun komunitas, hal ini dapat menciptakan kepercayaan,
transparansi dan hubungan yang baik. Jika perusahaan secara efektif merespon kebutuhan, masalah
atau kekhawatiran pemangku kepentingan, ini dapat memperkuat reputasi perusahaan sebagai entitas
yang bertanggung jawab dan peduli terhadap kepentingan mereka. Sebaliknya, jika perusahaan
mengabaikan atau tidak memperhatikan pemangku kepentingan, hal tersebut dapat menyebabkan
ketidakpuasan, ketidakpercayaan dan dapat mengancam atau bahkan merusak reputasi perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
reputasi perusahaan. Melalui hasil pengujian dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kepedulian
terhadap isu-isu sosial yang relevan dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih baik.
Hal ini mencerminkan nilai-nilai perusahaan yang positif dan dapat memperbaiki reputasi perusahaan
di mata pemangku kepentingan. Melalui kegiatan CSR, perusahaan dapat membangun kepercayaan
dengan pemangku kepentingan, perusahaan berkomitmen untuk bertindak secara bertanggungjawab
terhadap masalah sosial dan lingkungan. Implementasi CSR yang efektif dapat menjadi faktor
diferensiasi yang kuat bagi perusahaan di pasar yang kompetitif. Ketika perusahaan menonjol dengan
kegiatan sosial dan lingkungan yang signifikan dan berdampak positif, maka mereka akan
membedakan diri mereka dari pesaing yang hanya fokus pada aspek keuangan semata. Maka dengan
menerapkan CSR secara proaktif, perusahaan dapat mengurangi risiko negatif yang timbul akibat
praktik bisnis yang tidak etis atau dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat.

SIMPULAN
Perlibatan pemangku kepentingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi

perusahaan. Melibatkan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kebijakan perusahaan dapat membantu membangun kepercayaan. Pemangku
kepentingan merasa didengar dan dihargai cenderung memiliki kepercayaan yang lebih besar terhadap
perusahaan dan akan memandangnya secara positif. Pelibatan pemangku kepentingan ini hendaknya
dilibatkan secara inklusif agar menyasar pada setiap kelompok tanpa ada yang tertingggal. Tanggung
jawab sosial perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. Dalam
menjalankan kegiatan CSR, perusahaan menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial yang
mereka terapkan. Dalam era dimana transparansi dan tanggung jawab sosial semakin dihargai,
perusahaan yang berkomitmen terhadap praktik bisnis yang etis dan bertanggungjawab sosial memiliki
peluang lebih besar untuk membangun reputasi yang baik. Perusahaan diharapkan agar konsisten
dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dengan melakukan seluruh
tanggung jawab sosial yang sudah direncanakan dan hendaknya untuk diungkapkan agar pencari
informasi dan pembaca dapat melihat sampai mana tanggung jawab sosial tersebut dapat terlaksana.

Keterbatasan dalam penelitian yakni jumlah perusahaan yang diteliti hanya berjumlah 38
perusahaan dari dua tahun pengamatan yakni 2020-2021. Perusahaan yang diteliti hanya berasal dari
satu sub sektor yakni sub sektor makanan dan minuman. Jumlah tersebut harusnya dapat lebih banyak
jika perusahaan yang diteliti lebih luas lagi. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sektor manufaktur
sebagai populasi penelitian untuk mencegah adanya bias penelitian.
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